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October 2024 Abstract: This study aimed to examine and analyze the effect of profitability,
REVISI solvability, firm size, public accounting’s size, and age of firm on the audit delay.
October 2024 The tested on each variables using a quantitative research design and secondary
DITERIMA data are derived from companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Data
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collection methods using purposive sampling in the observation period of 2019-
2021, ob-tained 151 observations. Data were analyzed using multiple linear
regression analysis. The criteria of the company used are companies that are late in
report-ing financial reports to the Indonesia Stock Exchange and data that support
the implementation of research. The results of the study showed that profitability
and age of firm has negative effect on audit delay.The Novelty of this research is
solv-ability and firm size has positive effect on audit delay while public accounting’s
size has no significant effect on audit delay.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis
pengaruh profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, ukuran kantor
akuntan publik, dan umur kantor akuntan terhadap audit delay. Pengujian
terhadap masing-masing variabel menggunakan desain penelitian
kuantitatif dan data sekunder berasal dari perus-ahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Metode pengumpulan data menggunakan purposive
sampling pada periode pengamatan 2019-2021, diperoleh 151 observasi.
Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Kriteria
INDEKS perusahaan yang digunakan adalah perusahaan yang terlambat
Google Scholar melaporkan laporan keuangan ke Bursa Efek Indonesia dan data yang
mendukung pelaksanaan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
profitabilitas dan umur kantor akuntan publik berpengaruh negatif
terhadap audit delay. Novelty pembaharuan dari penelitian ini ialah
solvabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit
delay sedangkan ukuran kantor akuntan publik tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit delay.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pasar modal di Indone-
sia berdampak peningkatan permintaan akan
audit laporan keuangan. Setiap perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia setiap
tahun diwajibkan untuk menyampaikan la-
poran tahunan (annual report) kepada Bursa
Efek Indonesia (BEI) dan para pemodal (stock-
holder). Hasil audit atas perusahaan wajib
diumumkan ke publik paling tidak melalui 2
surat kabar harian berbahasa Indonesia, seca-
ra periodik dan tepat waktu. Hasil ini mem-
punyai konsekuensi dan tanggung jawab
yang besar agar memacu audit untuk bekerja
secara lebih profesional.

Saat ini penyampaian laporan keuang-
an audit masih menjadi masalah dalam kete-
patan waktu pelaporan. Dalam penyampaian
tersebut membutuhkan laporan audit yang
independen. Auditor dalam membuat lapor-
an audit harus memiliki program kerja dan
perencanaan yang baik serta teliti dalam me-
nemukan bukti audit yang sesuai. Menurut
Parahita (2016) keterlambatan perusahaan
dalam menyajikan laporan keuangan dapat
disebabkan oleh lamanya auditor dalam me-
nyelesaikan tugas auditnya. Lamanya waktu
penyelesaian audit yang dilakukan oleh au-
ditor dapat dilihat dari perbedaan tanggal ta-
hun tutup buku laporan keuangan yang bia-
sanya terjadi pada tanggal per 31 desember
dengan tanggal diterbitkannya laporan keu-
angan auditan yaitu pada batas waktu maksi-
mal di akhir bulan ketiga (31 Maret). Ketika
perusahaan dapat menerbitkan laporan keu-
angan auditan dalam kurun waktu 90 hari
dari tanggal tahun tutup buku laporan keu-
angan per 31 Desember ke tanggal diterbit-
kannya laporan keuangan auditan di akhir
bulan ketiga (31 Maret) maka perusahaan ter-
sebut dapat menyajikan laporan keuangan
auditan secara tepat waktu, namun ketika pe-
nerbitan terjadi pada kurun waktu lebih dari
90 hari dari batas waktu maksimal bulan ke-
tiga maka perusahaan tersebut mengalami
keterlambatan dalam meyajikan laporan keu-
angan auditan. Keterlambatan penyajian la-
poran keuangan ini merupakan kondisi yang
dapat disebut sebagai audit delay.
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Meskipun Bursa telah memberikan re-
laksasi pelonggaran waktu dan sanksi denda
kepada perusahaan emiten yang terlambat
melaporkan laporan keuangan auditan, pe-
nyampaian laporan keuangan auditan yang
terlambat terus terjadi setiap tahun. Dengan
demikian, hal ini menjadi krusial dan men-
jadi perhatian perusahaan dalam hal mena-
ngani keterlambatan pelaporan keuangan.
Masalah mengenai tingkat kedisplinan emi-
ten berkaitan dengan laporan keuangan yang
terlambat disampaikan berhubungan dengan
faktor dan rentang waktu auditor dalam me-
ngaudit laporan keuangan.

Terdapat banyak faktor yang dapat
mempengaruhi audit delay. Menurut Che-Ah-
mad dan Abidin (2008) faktor-faktor yang
mempengaruhi audit delay meliputi ukuran
perusahaan, jumlah anak perusahaan, profi-
tabilitas, ukuran KAP, opini auditor, dan sol-
vabilitas. Selain itu berdasarkan hasil peneli-
tian Kartika (2009), faktor-faktor yang mem-
pengaruhi audit delay meliputi ukuran peru-
sahaan, laba rugi operasi, dan opini auditor.
Menurut hasil penelitian Puspitasari dan La-
trini (2014), faktor-faktor yang mempenga-
ruhi audit delay meliputi Ukuran Perusahaan
dan Ukuran KAP. Dalam penelitian ini, pene-
liti hanya akan mengambil beberapa faktor
saja meliputi profitabilitas, solvabilitas, ukur-
an perusahaan, ukuran KAP, dan umur peru-
sahaan. Alasan peneliti memilih faktor-faktor
tersebut karna dari penelitian-penelitian ter-
dahulu masih banyak menunjukkan ketidak
konsistenan yang menyebabkan bias dalam
hasil penelitian.

Profitabilitas diukur dengan perban-
dingan jumlah laba bersih yang dimiliki pe-
rusahaan terhadap total aset perusahaan. Sol-
vabilitas diukur dengan perbandingan total
kewajiban perusahaan terhadap total aset pe-
rusahaan. Ukuran perusahaan diukur dengan
melihat jumlah total aset yang dimiliki peru-
sahaan. Ukuran KAP diukur dengan meng-
gunakan variabel dummy. Umur perusahaan
diukur dengan cara menghitung saat pertama
kali perusahaan terbit di bursa hingga peru-
sahaan tersebut dijadikan sampel dalam pe-
nelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan



bahwa profitabilitas dan umur perusahaan
berpengaruh negatif terhadap audit delay. Sol-
vabilitas dan ukuran perusahaan berpenga-
ruh positif terhadap audit delay. Sedangkan
ukuran KAP tidak memiliki pengaruh terha-
dap audit delay.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal merupakan langkah mana-
jemen saat mengetahui prospek perusahaan
dengan memberikan adanya sinyal baik (good
news) dan sinyal buruk (bad news). Menurut
Andiyanto dkk. (2017), menyatakan bahwa
teori sinyal telah memberikan gambaran me-
ngenai perusahaan dalam memberikan sinyal
bagi para pengguna laporan keuangan. Sinyal
dapat berupa informasi yang telah dilaksana-
kan oleh manajemen dalam merealisasikan
keinginan dari pemilik. Teori sinyal dapat
membantu perusahaan, pihak pemilik dan
luar perusahaan dalam memberikan informa-
si yang dapat menghasilkan kualitas atau in-
tegritas informasi laporan keuangan. Ketika
memastikan pihak yang berkepentingan da-
lam meyakini keandalan informasi keuangan
yang telah disampaikan perusahaan, maka
diperlukannya opini dari pihak lain yang da-
pat memberikan pendapat mengenai laporan
keuangan, pihak lain tersebut disebut sebagai
auditor (Parahita, 2016).

Audit delay

Audit delay adalah interval antara tang-
gal akhir pelaporan keuangan (31 Maret) sam-
pai dengan tanggal penyampaian laporan ke-
uangan oleh emiten ke Bursa (Al-Ajmi, 2008;
Khasharmeh dan Aljifri, 2010; Rachmawati,
2008; McGee dkk., 2009). Audit delay merupa-
kan hal yang sangat penting bagi seorang in-
vestor yang akan menanamkan sahamnya
pada perusahaan tertentu, hal ini berdampak
pada kualitas suatu perusahaan. Keterlam-
batan dalam pelaporan keuangan akan me-
nimbulkan reaksi negatif dari pihak penggu-
na, karena informasi yang terkandung dalam
laporan keuangan sangatlah penting mengi-
ngat laporan keuangan sebagai instrumen
komunikasi antara pihak manajemen dengan
pihak eksternal yang berisi sumber informasi
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penting mengenai kinerja dan prospek per-
usahaan yang kemudian digunakan sebagai
salah satu dasar pertimbangan dalam peng-
ambilan keputusan.

Profitabilitas

Profitabilitas perusahaan adalah ke-
mampuan suatu perusahaan untuk memper-
oleh laba dalam hubungan dengan penjualan,
total aktiva, maupun modal sendiri. Perusa-
haan yang memperoleh profitabilitas lebih
besar akan cenderung segera menyajikan la-
poran keuangannya dengan kata lain tidak
terjadi audit delay (penundaan penyajian la-
poran keuangan). Berbeda dengan perusaha-
an yang tidak memperoleh profit, perusaha-
an cenderung memperlambat atau menunda
penyajian laporan keuangan dengan kata lain
terjadi audit delay.

Solvabilitas

Solvabilitas adalah rasio yang menun-
jukkan kemampuan perusahaan untuk mem-
bayar seluruh kewajibannya. Baik kewajiban
jangka pendek maupun kewajiban jangka
panjang jika perusahaan dibubarkan atau di-
likuidasi. Solvabilitas dihitung dengan meng-
hitung Debt to Equity Ratio dengan memban-
dingkan antara total asset dengan jumlah hu-
tang (baik jangka pendek maupun jangka
panjang).

Ukuran Perusahaan

perusahaan besar lebih konsisten untuk
tepat waktu dibandingkan perusahaan kecil
dalam menginformasikan laporan keuangan-
nya. Pengaruh ini ditunjukkan dengan sema-
kin besar nilai aktiva perusahaan maka sema-
kin pendek audit delay dan sebaliknya. Peru-
sahaan besar diduga akan menyelesaikan
proses auditnya lebih cepat dibandingkan pe-
rusahaan kecil. Hal ini disebabkan oleh be-
berapa faktor yaitu manajemen perusahaan
yang berskala besar cenderung diberikan in-
sentif untuk mengurangi audit delay dikarena-
kan perusahaan-perusahaan tersebut dimo-
nitor secara ketat oleh investor, pengawas
permodalan dari pemerintah. Pihak-pihak ini
sangat berkepentingan terhadap informasi
yang termuat dalam laporan keuangan.



X1 = Profitabilitas

X2 = Solvabilitas
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Audit

X3 = Ukuran Perusahaan

X4 = Ukuran KAP

X5 = Umur Perusahaan

Delay
(Y)

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Ukuran KAP

Kantor Akuntan Publik merupakan en-
titas berlisensi dari Menteri Keuangan yang
berwenang untuk memberikan jasanya be-
rupa opini audit. Ukuran KAP dibagi men-
jadi dua golongan yaitu KAP the big four dan
KAP non the big four. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Apriyana dan Rahma-
wati (2017) menunjukkan bahwa ukuran KAP
berpengaruh signifikan terhadap Audit delay.
KAP the big four dan KAP non the big four me-
miliki karakteristik yang berbeda. KAP the big
four diyakini dapat bekerja lebih efisien da-
lam melakukan perencanaan audit, memiliki
sumber daya manusia lebih baik, dan lebih
berpengalaman dalam melakukan audit. Pe-
nelitian ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Indra dan Arisudhana (2012)
yang menyatakan bahwa ukuran KAP berpe-
ngaruh signifikan terhadap Audit delay.

Umur Perusahaan

Umur perusahaan diprediksi dapat
mempengaruhi lamanya audit delay, karena
semakin lama perusahaan tersebut beropera-
si biasanya cenderung perusahaan akan se-
makin banyak melakukan inovasi dan eks-
pansi terhadap perusahaannya dengan cara
membuka cabang-cabang baru guna me-
ngembangkan perusahaan, hal ini akan me-
nyebabkan proses penyajian laporan keuang-
an perusahaan akan semakin rumit dan kom-
pleks sehingga berpengaruh terhadap lama-
nya waktu auditor dalam menyelesaikan au-

dit.

Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pemikiran dalam penelitian
ini menunjukan pengaruh antara variabel
independen dan variabel dependen. Variabel
independennya meliputi Profitablitas, solva-
bilitas, ukuran perusahaan, ukuran KAP dan
umur perusahaan. Sedangkan variabel de-
pendennya adalah audit delay.

Pengembangan Hipotesis

Profitabilitas adalah kondisi dimana
perusahaan memiliki kemampuan untuk
menggunakan semua sumber daya yang di-
miliki guna menghasilkan laba di masa yang
akan datang. Semakin meningkat profitabili-
tas, maka audit delay akan semakin pendek.
Hal ini dikarenakan profitabilitas yang tinggi
merupakan kabar baik yang dimiliki perusa-
haan sehingga manajemen dalam melakukan
pelaporan keuangan tidak menunda untuk
mempublikasikan laporan keuangan perusa-
haan. Dalam hal ini sejalan dengan teori
sinyal yang merepresentasikan profitabilitas
yang tinggi dapat mendorong perusahaan
untuk segera menyelesaikan laporan keuang-
an dan menghindari audit delay sehingga
memberikan berita baik (good news) kepada
investor dalam pengambilan keputusan.

Meningkatnya laba perusahaan artinya
manajemen telah menggunakan seluruh aset-
nya secara lebih efisien. Dengan demikian,
perusahaan mampu lebih cepat dalam me-
nyajikan laporan keuangan karena mempu-
nyai insentif yang besar guna memberikan
sinyal positif kepada para pengguna laporan



keuangan (investor) (Scott dan Halligan, 2010
dalam (Prasongkoputra, 2013). Berbeda de-
ngan perusahaan yang kurang dalam meng-
hasilkan laba, maka akan cenderung menun-
da pelaporan keuangannya yang menyebab-
kan terjadinya audit delay.

H1: Profitabilitas berpengaruh negatif terha-

dap Audit delay.

Solvabilitas merupakan kemampuan
suatu perusahaan dalam memenuhi semua
utang finansialnya pada saat perusahaan dili-
kuidasi. Perusahaan yang memiliki utang da-
lam jumlah besar akan cenderung lebih lama
dalam menerbitkan laporan keuangan audit-
nya dibanding dengan perusahaan yang me-
miliki saldo hutang dalam jumlah yang kecil.
Dalam penerapan teori sinyal, Solvabilitas
rendah mengkonfirmasi sebagai sinyal baik
(good news) sebaliknya jika solvabilitas yang
dimiliki perusahaan tinggi, maka mengkon-
firmasi sebagai sinyal buruk (bad news) kepa-
da para pengguna laporan keuangan. Dikare-
nakan jika rasio solvabilitas tinggi dapat me-
nyebabkan risiko kerugian yang lebih besar
dan ketika rasio solvabilitas rendah dapat
mengurangi risiko kerugian sehingga auditor
harus lebih berhati-hati dalam mengumpul-
kan bukti audit agar laporan audit yang diha-
silkan independen. Hal tersebut dapat mem-
pengaruhi terjadinya audit delay.

H2: Solvabilitas berpengaruh positif terhadap
Audit delay.

Sejalan dengan hasil penelitian yang di-
lakukan oleh Bahri dkk (2018) yang menun-
jukkan bahwa Ukuran perusahaan memiliki
pengaruh signifikan negatif terhadap audit
delay yang berarti bahwa semakin besar ukur-
an perusahaan maka semakin pendek audit
delay dan sebaliknya semakin kecil ukuran
perusahaan makan semakin panjang audit de-
lay. Hal ini disebabkan oleh semakin baiknya
sistem pengendalian internal perusahaan be-
sar sehingga dapat mengurangi tingkat kesa-
lahan dalam penyusunan laporan keuangan
yang memudahkan auditor dalam melaku-
kan audit laporan keuangan.

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh negatif
terhadap Audit delay.
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Kantor Akuntan Publik (KAP) merupa-
kan merupakan badan usaha berlisensi yang
mewadahi para akuntan profesional dalam
memberikan opini audit. Ukuran KAP dibagi
menjadi dua yaitu KAP the big four dan KAP
non the big four. Menurut penelitian yang di-
lakukan oleh Alfiani dan Nurmala (2020) me-
nyebutkan bahwa ukuran KAP secara signifi-
kan memiliki pengaruh terhadap audit delay.
Hal ini dikarenakan KAP yang masuk the big
four dengan non the big four memiliki karakte-
ristik yang berbeda. KAP yang masuk the big
four diyakini dapat bekerja lebih efisien da-
lam melakukan perencanaan audit, memiliki
sumber daya manusia yang profesional, dan
berpengalaman dalam melakukan proses au-
dit.

H4: Ukuran KAP berpengaruh negatif terha-
dap Audit delay.

Dalam penerapan teori sinyal, semakin
lama (tua) umur perusahaan yang sudah ber-
operasi maka akan semakin besar perusaha-
an termotivasi dalam memberikan sinyal ba-
ik (good news) terhadap investor dengan cara
memperkuat serta memperbaiki kualitas in-
formasi yang diperlukan pemegang saham
dalam mengetahui riwayat kemajuan perusa-
haan sehingga laporan keuangan yang diha-
silkan tepat waktu dan tidak terjadinya audit
delay. Perusahaan yang bergabung (listing)
lama di BEI cenderung memiliki kemampuan
dan pengalaman yang lebih baik dalam mela-
kukan pelaporan keuangan di pasar modal
dibandingkan perusahaan yang baru berga-
bung (listing) dan belum memiliki banyak
pengalaman di pasar modal. Akibatnya peru-
sahaan yang memiliki umur listing lebih tua
akan melaporkan laporan keuangannya cen-
derung lebih cepat sehingga keterlambatan
dalam pelaporan audit lebih sedikit.

H5: Umur perusahaan berpengaruh negatif
terhadap Audit delay.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dapat
digolongkan ke dalam penelitian empiris dan
bersifat kuantitatif yang menggambarkan dan
menjelaskan bagaimana pengaruh fenomena
yang dijadikan objek penelitian. Tujuan pene-
litian ini adalah pengujian hipotesis. Peneliti-



an yang termasuk dalam pengujian hipotesis
biasanya menjelaskan sifat hubungan terten-
tu atau menentukan perbedaan antar kelom-
pok atau kebebasan (independensi) dua atau
lebih faktor dalam suatu situasi (Sekaran dan
Bougie, 2011). Penelitian ini mengutamakan
penelitian terhadap data dan fakta empiris
dengan menggunakan sumber data sekun-
der.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek In-
donesia periode pengamatan 2019-2021. Sam-
pel dalam penelitian ini adalah perusahaan
yang terlambat dalam menyampaikan lapor-
an keuangan auditan per 31 Desember ke
Bursa Efek Indonesia setelah 31 Mei berda-
sarkan pengumuman surat edaran Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2021. Metode
pengambilan sampel dalam penelitian ini
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menggunakan metode purposive sampling.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan,
maka jumlah perusahaan yang dijadikan ob-
servasi dalam penelitian ini adalah 151 obser-
vasi.

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gam-
baran awal variabel penelitian dan diguna-
kan untuk mengetahui karakteristik sampel
yang digunakan dalam penelitian. Pada pe-
nelitian ini, statistik deskriptif yang diguna-
kan meliputi maksimum, minimum, rata-rata
dan standar deviasi (Ghozali, 2011). Statistik
deskriptif dalam penelitian ini digunakan un-
tuk menggambarkan seluruh variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu audit
delay sebagai variabel dependen dan variabel
independen terdiri atas profitabilitas, solva-
bilitas, ukuran perusahaan, ukuran KAP dan
umur perusahaan. Deskriptif statistik pada
penelitian ini disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Sampel penelitian

Perusahaan Sampel Penelitian

Jumlah Sampel (Perusahaan)

Perusahaan yang terlambat melaporkan laporan keuangan

berdasarkan surat edaran BEI Tahun 2019-2021 135
Perusahaan yang tidak tersedia lapo.ran kegangan secara le?ngkap (20)
selama tahun 2019-2021 melalui website www.idx.co.id

Jumlah sampel yang memenubhi kriteria 113
Perusahaan yang telat Tahun 2019 31

Perusahaan yang telat Tahun 2020 67

Perusahaan yang telat Tahun 2021 53

Jumlah Observasi 151

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Profitabilitas 151 -7,887 1,823 -0,20146 0,866538
Solvabilitas 151 0,002 973,406 9,93496 82,440419
Ukuran Perusahaan 151 22,837 32,763 27,79125 1,694433
Ukuran KAP 151 0 1 0,07 0,261
Umur Perusahaan 151 1 40 12,93 9,677
Audit delay 151 9 238 87,25 56,201
Dummy Frekuensi Persentase
Variabel KAP 0 Non Big 4 140 92,72%
1 BiG 4 11 7,28%




Berdasarkan Tabel 2 untuk seluruh ob-
servasi berjumlah 151 observasi selama 3 ta-
hun pengamatan, dapat dilihat bahwa profi-
tabilitas yang merupakan proksi pengukuran
kinerja keuangan perusahaan mengalami ru-
gi dengan rata-rata sebesar -0,2014, nilai yang
negatif berarti perusahaan mengalami keru-
gian hingga -20,14% dari total aset yang digu-
nakan sehingga dapat dilihat bahwa perusa-
haan memiliki kinerja yang kurang baik kare-
na mengalami kerugian. Nilai standar deviasi
sebesar 0,8665 atau 86,65% yang lebih besar
dari nilai rata-rata profitabilitas menggam-
barkan bahwa data variabel tersebut selama
periode pengamatan memiliki variasi. Rasio
profitabilitas tertinggi adalah sebesar 1,823
yang terdapat pada perusahaan PT. Siantar
Top Tbk tahun 2020, rasio profitabilitas ter-
tinggi menunjukkan bahwa perusahaan telah
menghasilkan 182% laba dari total aset yang
dimiliki, artinya perusahaan telah efektif da-
lam mengelola asetnya untuk menghasilkan
laba. Sementara rasio terendah yakni -7,887,
mengindikasikan ada perusahaan dari obser-
vasi yang mengalami kerugian hingga -788%
dari total asetnya. Hal ini bisa disebabkan
oleh keputusan perusahaan yang disengaja
untuk menggunakan utang dalam jumlah be-
sar untuk pembelian aset, dan beban bunga
yang tinggi sehingga menyebabkan laba ber-
sih menjadi relatif lebih rendah. Rasio teren-
dah profitabilitas terdapat pada PT. Tiphone
Mobile Indonesia Tbk tahun 2020.

Variabel Solvabilitas memiliki rata-rata
rasio solvabilitas sebesar 9,934, dengan stan-
dar deviasi sebesar 82,440 yang artinya peru-
sahaan pada umumnya memiliki rata-rata
hutang jangka panjang sebesar 993% lebih be-
sar dibandingkan total aktiva perusahaan,
bahkan terdapat perusahaan yang mempu-
nyai kewajiban jangka panjang sampai deng-
an 97340% dibandingkan total aktiva perusa-
haan. Hal ini menunjukkan bahwa kemam-
puan perusahaan untuk membayar hutang
adalah tinggi. Rasio solvabilitas terendah di-
miliki oleh PT. Sumber Energi Andalan Tbk
pada tahun 2020 yakni sebesar 0,002 atau 0,2
% dari total aktiva, sementara rasio tertinggi
ada pada PT. Bakrie Telecom tahun 2019.

Ukuran perusahaan dilihat dari total
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terse-
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but. Ukuran perusahaan pada masing-masing
perusahaan selama periode 2019-2021 meng-
alami peningkatan dan penurunan pada seti-
ap tahun penelitian. Ukuran perusahaan me-
miliki nilai maksimum sebesar 32,763 yang
dimiliki oleh PT. Garuda Indonesia Tbk pada
tahun 2020 dan nilai minimum 22,837 yang
dimiliki oleh PT. Globe Kita Terang Tbk pada
tahun 2019. Variabel ukuran perusahaan me-
miliki rata-rata total keseluruhan perusahaan
adalah sebesar 27,791 dengan standar deviasi
1,694. Rata-rata ukuran perusahaan menun-
jukkan besarnya rata-rata total aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan. Nilai standar devi-
asi lebih kecil dari nilai rata-rata menunjuk-
kan rendahnya variasi nilai maksimum dan
minimum selama periode pengamatan, atau
dengan kata lain tidak ada kesenjangan yang
cukup besar dari ukuran perusahaan teren-
dah dan tertinggi.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dalam peneliti-
an ini meliputi uji normalitas, uji multikoli-
nieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroske-
dastisitas. Uji asumsi klasik dalam penelitian
ini dilakukan dengan bantuan aplikasi statis-
tical package for the social science 23. Berda-
sarkan hasil perhitungan bahwa total data
adalah 151 dan Asymp. Sig (2-tailed) adalah
0,000 yang berarti data tersebut memiliki nilai
Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (0,000 < 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa data residual berdis-
tribusi tidak normal. Model regresi tersebut
belum layak untuk digunakan analisis selan-
jutnya. Untuk menormalkan data maka perlu
dilakukan treatmen yaitu menghapus data
outlier. Data outlier adalah data yang memili-
ki karakteristik unik yang terlihat sangat ber-
beda jauh dari observasi - observasi lainnya
dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim (Gho-
zali, 2011). Data outlier ini harus dihapus dari
pengamatan. Setelah data outlier dihapus,
maka dilakukan uji normalitas kembali. Beri-
kut hasil uji normalitas setelah membuang
data outlier menunjukkan hasil uji normalitas
setelah membuang nilai residual sebanyak 9
data yang bersifat outlier dari keseluruhan
observasi sehingga 59 n =142 dan Asymp. Sig
(2-tailed) adalah 0,001 yang berarti data terse-
but memiliki nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05



(0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
data residual berdistribusi tidak normal. Un-
tuk mengatasi ini dil-akukan uji normalitas
melihat nilai signifikan atas Monte Carlo (2-
tailed). Apabila nilai Monte Carlo Sig. (2- tail-
ed) yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 ma-
ka residual berdistribusi normal (sig > 0,05)
dan sebaliknya jika nilai Monte Carlo Sig. (2-
tailed) yang dihasilkan kurang dari 0,05 dap-
at dikatakan residual tidak berdistribusi nor-
mal (sig < 0,05). Nilai Monte Carlo Sig. (2- tail-
ed) yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 yaitu
0,105 sehingga data sudah di anggap normal.

Uji Autokorelasi

Hasil uji atuokorelasi menunjukan bah-
wa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) dengan nilai
0,736 yakni lebih besar dari 0,05. Dengan de-
mikian, data yang dipergunakan cukup ran-
dom sehingga tidak terdapat masalah auto-
korelasi pada data yang diuji.

Uji Multikolinearitas

Berdasarkan dari hasil uji multikoli-
nieritas variabel Profitabilitas, Solvabilitas,
Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP, dan Umur
perusahaan, masing-masing memiliki nilai
tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF
lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpul-
kan bahwa setiap variabel pada model regre-
si bebas dari masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan dari hasil uji heteroske-
dastisitas model pertama variabel Profitabili-
tas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran
KAP, dan Umur Perusahaan, masing-masing
memiliki nilai signifikansi variabel terhadap
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residual >0,05 dapat disimpulkan bahwa mo-
del regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
bertujuan untuk melihat apakah profitabili-
tas, solvabilitas, ukuran perusahaan, ukuran
KAP, dan umur perusahaan berpengaruh ter-
hadap audit delay. Pengujian hipotesis dilaku-
kan dengan menggunakan analisis regresi li-
nier berganda dengan bantuan software SPSS.
Hasil uji analisis regresi linier berganda untuk
masing-masing model disajikan pada Tabel 3.

Pada pengujian hipotesis untuk model
pertama didapatkan nilai adjusted R2 sebesar
0,081 menunjukkan bahwa 8,1% variabel in-
dependen menjelaskan variabel dependen-
nya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh va-
riabel lain. Nilai statistik F sebesar 3,481 dan
tingkat signifikansi 0,00 < 0,05 maka dapat di-
simpulkan bahwa seluruh variabel indepen-
den yaitu profitabilitas, solvabilitas, ukuran
perusahaan, ukuran KAP, dan umur perusa-
haan secara serentak dan signifikan mempe-
ngaruhi variabel Audit delay.

Hipotesis pertama membuktikan bah-
wa profitabilitas berpengaruh negatif terha-
dap audit delay. Berdasarkan hasil regresi me-
nunjukkan bahwa variabel profitabilitas me-
miliki koefisien regresi yang negatif sebesar -
11,058. Koefisien regresi yang negatif dari va-
riabel profitabilitas terhadap audit delay me-
ngindikasikan bahwa semakin tinggi profita-
bilitas pada suatu perusahaan maka akan se-
makin rendah tingkat audit delay pada peru-
sahaan tersebut. Koefisien regresi yang ne-
gatif dan dengan tingkat signifikansi 0,00 me-
nunjukkan hipotesis pertama diterima.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel

n Arah Koef. Hipotesis Koef Sig. Hasil hipotesis
(Constant)

Profitabilitas (X1) 142 - -11,058 0,008 Diterima
Solvabilitas (X2) 142 + 0,084 0,041 Diterima
Ukuran Perusahaan (X3) 142 - 4,32 0,047 Ditolak
Ukuran KAP (X4) 142 - 8,225 0,551 Ditolak
Umur Perusahaan (X5) 142 - -0,686 0,045 Diterima

Adjusted R? 0,081

F 3,481

Sig 0,005




Hipotesis kedua membuktikan bahwa
solvabilitas berpengaruh positif terhadap au-
dit delay. Hasil regresi menunjukkan variabel
solvabilitas memiliki koefisien regresi positif
sebesar 0,084. Koefisien regresi yang positif
dari variabel solvabilitas terhadap audit delay
mengindikasikan bahwa semakin tinggi ting-
kat solvabilitas pada suatu perusahaan maka
akan semakin lama audit delay pada perusa-
haan tersebut. Koefisien regresi yang positif
dan dengan tingkat signifikansi 0,04 menun-
jukkan hipotesis kedua diterima.

Hipotesis ketiga ditujukan untuk mem-
berikan bukti bahwa ukuran perusahaan ber-
pengaruh negatif terhadap audit delay. Hasil
regresi menunjukkan variabel ukuran peru-
sahaan memiliki koefisien regresi positif se-
besar 4,320. Koefisien regresi yang positif dari
variabel ukuran perusahaan terhadap audit
delay mengindikasikan bahwa semakin besar
suatu perusahaan maka akan semakin lama
audit delay pada perusahaan tersebut. Koefi-
sien regresi yang positif dan dengan tingkat
signifikansi 0,04 menunjukkan hipotesis ke-
tiga ditolak.

Hipotesis keempat ditujukan untuk
memberikan bukti bahwa ukuran KAP ber-
pengaruh negatif terhadap audit delay. Hasil
regresi menunjukkan variabel ukuran KAP
memiliki koefisien regresi positif sebesar
8,225. Koefisien regresi yang positif dari vari-
abel ukuran KAP terhadap audit delay meng-
indikasikan bahwa semakin besar suatu kan-
tor akuntan publik (KAP) maka akan sema-
kin lama audit delay pada perusahaan terse-
but. Koefisien regresi yang positif dan deng-
an tingkat signifikansi 0,55 menunjukkan
hipotesis keempat ditolak.

Hipotesis kelima membuktikan bahwa
umur perusahaan berpengaruh negatif terha-
dap audit delay. Hasil regresi menunjukkan
variabel umur perusahaan memiliki koefisien
regresi negatif sebesar -0,686. Koefisien regre-
si yang negatif dari variabel umur perusa-
haan terhadap audit delay mengindikasikan
bahwa semakin lama umur perusahaan maka
akan semakin rendah audit delay pada perusa-
haan tersebut. Koefisien regresi yang negatif
dan dengan tingkat signifikansi 0,04 menun-
jukkan hipotesis kelima yang menyebutkan
bahwa umur perusahaan berpengaruh nega-
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tif terhadap audit delay diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis tentang pe-
ngaruh profitabilitas, solvabilitas, ukuran pe-
rusahaan, ukuran KAP, dan umur perusaha-
an terhadap audit delay, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan. Profitabilitas memiliki
pengaruh negatif terhadap audit delay. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
profitabilitas suatu perusahaan maka audit
delay cenderung singkat. Solvabilitas memili-
ki pengaruh positif terhadap audit delay. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi sol-
vabilitas suatu perusahaan maka akan sema-
kin lama audit delaynya. Ukuran perusahaan
memiliki pengaruh positif terhadap audit de-
lay. Hal ini menunjukkan bahwa semakin be-
sar ukuran perusahaan maka tingkat audit de-
laynya akan semakin lama. Ukuran KAP ti-
dak memiliki pengaruh terhadap audit delay.
Hal ini dikarenakan setiap perusahaan diau-
dit dengan cara yang sama, yang sesuai de-
ngan standar profesional akuntan publik. Hal
tersebut dilakukan untuk mematuhi standar
pemeriksaan dan pelaporan laporan keuang-
an.

Saran

Disarankan pada penelitian selanjutnya
untuk bisa menggunakan preferensi data pa-
nel dengan unbalanced data dalam mengolah
data penelitiannya. Disarankan pada peneli-
tian selanjutnya untuk dapat memiliki akses
yang lebih baik (tidak hanya akses melalui
online) terhadap laporan tahunan perusaha-
an sehingga tidak ada sampel yang terelimi-
nasi karena kurangnya akses tersebut.

Implikasi

Implikasi Teoritis Penelitian ini ber-
manfaat sebagai informasi, masukan dan ba-
han pertimbangan dalam penyampaian la-
poran keuangan dan laporan audit secara te-
pat waktu agar kebutuhan para pengguna la-
poran dapat terpenuhi. Serta bermanfaat se-
bagai informasi dalam melakukan perenca-
naan audit yang lebih baik dalam upaya me-
ningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksa-
naan audit dengan mengetahui faktor-faktor



apa saja yang mempengaruhi audit delay.

Implikasi Praktisi Hasil penelitian ini
digunakan sebagai masukan bagi perusahaan
untuk melakukan evaluasi berkala dan juga
perbaikan faktor-faktor yang mempengaruhi
audit delay. Selain itu dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi investor dalam pengam-
bilan keputusan yang tepat sebelum melaku-
kan investasi ke perusahaan yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia dengan memper-
timbangan audit delay oleh perusahaan yang
akan diberikan investasi. Serta bermanfaat
untuk menambah wawasan mengenai audit-
ing khususnya tentang audit delay serta faktor-
faktor yang mempengaruhi Hasil penelitian
ini digunakan sebagai masukan bagi perusa-
haan untuk melakukan evaluasi secara berka-
la dan juga perbaikan atas faktor faktor mem-
pengaruhi audit delay. Selain itu dapat men-
jadi bahan pertimbangan bagi investor dalam
pengambilan keputusan tepat sebelum mela-
kukan investasi ke perusahaan yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia dengan memper-
timbangan audit delay yang dialami oleh pe-
rusahaan yang akan diberikan investasi. Ser-
ta bermanfaat untuk menambah wawasan
mengenai auditing khususnya tentang audit
delay serta faktor mempengaruhinya.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki
preferensi data cross section yang tidak mem-
pertimbangkan runtut waktu sehingga me-
ngabaikan perlakuan untuk unbalanced data
dari proses pengolahan data. Ada beberapa
perusahaan yang laporan tahunannya tidak
dapat diakses oleh peneliti baik melalui web-
site Bursa Efek Indonesia maupun website
masingmasing perusahaan sehingga mengu-
rangi jumlah sampel penelitian
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